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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana efektifitas 
penggunaan bangun ruang dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 3 
Jenengan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa Tengah. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dari dua siklus, tiap siklus 
terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas kelas IV SDN 3 Jenengan Kecamatan Sawit 
Kabupaten Boyolali Propinsi Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2009/2010. Dalam 
pengumpulan data, metode yang dipergunakan sebagai metode pokok adalah observasi 
dan tes. 
Berdasarkan hasil penelitian, meningkatkan hasil belajar matematika melalui 
penggunaan bangun ruang siswa kelas IV di SDN 3 Jenengan, dengan jumlah siswa 
sebanyak 26 anak mengalami peningkatan hasil belajar yaitu sebelum tindakan hanya 
mencapai nilai rata-rata 75,6 dan setelah tindakan itu mencapai 79,8, jadi ada 
peningkatan nilai rata-rata 4,2.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan bangun ruang terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas kelas IV SDN 3 Jenengan 




Assalamuallaikum wr wb. 
 Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, hidayah 
dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyusun laporan Penelitian Tindakan kelas 
yang berjudul ”Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penggunaan  Media 
Bangun Ruang Siswa Kelas IV SD” di SDN 3 Jenengan Sawit Kabupaten Boyolali 
Tahun 2009-2010 ini dengan lancar. 
 Adapun yang tercantum dalam laporan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
tindakan yang dilakukan penulis untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika  
siswa kelas 4 SD dengan menggunakan media bangun ruang di SDN 3 Jenengan  Sawit 
Kabupaten Boyolali.  
 Penyusunan laporan penelitian Tindakan Kelas ini tidak akan terwujud tanpa 
adanya peran serta dari semua pihak, maka dari itu penulis mengucapkan  terima kasih 
kepada : 
1. Drs. Hasan Mahfud, M.Pd, selaku dosen pembimbing mata kuliah Elektronik 
Tugas Akhir (E-TA). 
2. Indarto BA, selaku Kepala Sekolah. 
3.  Bapak dan Ibu Guru SDN 3 Jenengan  Sawit Kabupaten Boyolali. 
4. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
 Penulis berharap semoga Penyusunan Laporan Penelitian Tindakan Kelas ini 
bermanfaat bagi pembaca pada umumnya  serta bagi guru dan siswa kelas 4 SDN 3 
Jenengan Sawit Kabupaten Boyolali pada khususnya. Karena keterbatasan pengetahuan 
pada diri penulis, maka penulis  menyadari bahwa Penyusunan laporan penelitian 
Tindakan Kelas ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang  
membangun  dari semua pihak sangat penulis harapkan demi kesempurnaan karya  
selanjutnya. 
Akhir kata, Wassalamualaium wr wb. 
 





1. Halaman depan berisi:  
Sampul ..............................................................................................  i 
Halaman Pengesahan ........................................................................  ii 
Halaman Persetujuan ........................................................................  iii 
Abstrak..............................................................................................  iv 
Kata Pengantar ..................................................................................  v 
Daftar Isi ...........................................................................................  vi 
Daftar Gambar ..................................................................................  vii 
Daftar Lampiran................................................................................  viii 
2. BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah .............................................................  1 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya .......................................  3 
C. Tujuan Penelitian ........................................................................  3 
D. Manfaat Hasil Penelitian.............................................................  3 
E. Hipotesis Tindakan (bila diperlukan) .........................................  4 
3. BAB II KAJIAN PUSTAKA............................................................  5 
A. KajianTeori .................................................................................  5 
B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan ......................................  9 
C. Kerangka Pikir ............................................................................  10 
4. BAB III METODOLOGI PENELITIAN .........................................  11 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian ......................................................  11 
B. Subjek Penelitian ........................................................................  11 
C. Prosedur Penelitian .....................................................................  11 
5. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..................  18 
A. Hasil Penelitian ...........................................................................  18 
B. Pembahasan ...............................................................................  30 
6. BAB V SIMPULAN DAN SARAN.................................................  31 
A. Kesimpulan .................................................................................  31 
B. Saran ...........................................................................................  32 
7. DAFTAR PUSTAKA .......................................................................  34 
 8 
8. LAMPIRAN......................................................................................  35 
A. Contoh Perangkat Pembelajaran.................................................  35 
B. Instrumen Penelitian ...................................................................  44 
C. Personalia Peneliti.......................................................................  49 
D. Curriculum Vitae Peneliti ...........................................................  49 































A.  LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 
Untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa 
dan negara. 
Berbagai usaha pembaharuan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran, 
peningkatan kualitas kemampuan guru, dan lain sebagainya, merupakan suatu upaya ke 
arah peningkatan mutu pembelajaran. Banyak hal yang dapat ditempuh untuk mencapai 
tujuan tersebut, salah satunya adalah bagaimana cara menciptakan suasana belajar yang 
baik, mengetahui kebiasaan dan kesenangan belajar siswa agar siswa bergairah dan 
berkembang sepenuhnya selama proses belajar berlangsung. Untuk itu seharusnya guru 
mencari informasi tentang kondisi mana yang dapat meningkatkan pembelajaran di 
sekolah dasar. 
Permasalahan yang umum terjadi di SD adalah rendahnya hasil belajar 
matematika siswa. Hal ini terbukti bila diadakan ulangan harian per pokok bahasan selalu 
hasil belajar matematika di bawah rata-rata mata pelajaran lainnya. Hasil belajar 
matematika siswa lebih rendah lagi pada pokok bahasan jaring-jaring bangun ruang, luas 
permukaan bangun ruang dan volum bangun ruang. Jaring-jaring bangun ruang adalah 
apabila penutup dari suatu bangun ruang itu dibuka dan dapat disusun sedemikian rupa 
sehingga  jika disusun kembali bisa membentuk  suatu bangun ruang. Luas permukaan 
bangun ruang adalah jumlah luas seluruh sisi-sisi bangun ruang. Materi ini merupakan 
materi yang sulit bagi siswa. 
Beberapa kemungkinan penyebab yang menjadi latar belakang rendahnya hasil 
belajar siswa dalam materi jaring-jaring permukaan bangun ruang adalah: 
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a. Materi jaring-jaring permukaan bangun ruang bersifat abstrak. Siswa sukar 
membedakan antara sisi pada bangun datar dengan sisi pada bangun ruang. 
b. Tidak mantapnya konsep tentang jaring-jaring bangun datar. 
c. Penggunaan media yang kurang tepat atau tidak menggunakan media sama sekali yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Padahal media amat penting dalam 
pembelajaran matematika. Higgis dalam Ruseffendi (1993: 144) mengatakan bahwa 
keberhasilan 60 % lawan 10 % bila menggunakan media dibandingkan dengan tidak 
menggunakan media. 
Untuk mengatasi permasalaha di atas, langkah yang perlu dilaksanakan adalah 
dengan menggunakan media. Media tersebut bernama media bangun ruang yang dapat 
membelajarkan siswa secara optimal. 
Penggunaan media dapat dimanipulasikan, media merupakan lingkungan belajar 
yang sangat menunjang untuk tercapainya optimalisasi dalam pembelajaran, karena 
media merupakan jembatan belajar yang awalnya terdapat benda-benda konkret seperti 
pengalaman anak. Pada jembatan selanjutnya terdapat semi konkret seperti benda-benda 
tiruan. Berikutnya lagi terdapat semi abstrak berupa gambar-gambar, dan selanjutnya 
terdapat abstrak berupa kata-kata. 
Melalui media bangun ruang materi yang bersifat abstrak dapat menjadi konkret. 
Siswa akan mengetahui dan melihat komponen – komponen bangun ruang. Dengan 
perantara media, inilah siswa dapat membedakan antara sisi pada bangun datar dan sisi 
pada bangun ruang. Selain itu dengan media siswa dapat melihat secara langsung bentuk-
bentuk sisi dan sekaligus mengingat kembali tentang luas-luas bangun datar . 
Selanjutnya Rahmanelli (2005:237) menyatakan apabila anak terlibat dan 
mengalami sendiri serta ikut serta dalam proses pembelajaran maka hasil belajar siswa 
akan lebih baik , disamping itu pelajaran akan lebih lama diserap dalam ingatan siswa. 
B. RUMUSAN MASALAH DAN PEMECAHANNYA 
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1. Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas maka perumusan masalah yang akan dikemukakan 
adalah :  Apakah media bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
tentang bangun ruang pada siswa kelas IV SD ? 
2. Pemecahan masalah 
Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dapat digunakan media sehingga 
anak terlibat secara langsung dan pelajaran akan lebih lama diserap dalam ingatan anak. 
Media bangun ruang dapat meningkatkan hasi belajar matematika tentang bangun ruang. 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Tujuan Umum 
Agar dapat mengkongkritkan pembelajaran dan dapat melibatkan siswa dalam 
pembelajaran matematika sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. 
2. Tujuan Khusus 
Untuk mengetahui apakah dengan menggunakan media dalam pembelajaran matematika 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
D. MANFAAT HASIL PENELITIAN 
1. Bagi siswa 
Meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika sehingga hasil 
belajarnya juga meningkat 
 
 
2. Bagi Guru 
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Sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran dan dapat mengoptimalkan 
penggunaan media dalam pembelajaran metematika. 
3. Bagi Sekolah 
Meningkatkan hasil belajar matematika dan citra sekolah di mata masyarakat. 
4. Bagi penulis 
Pengalaman yang berharga untuk melaksanakan tugas di masa yang akan datang 
E. HIPOTESIS TINDAKAN 
Apabila pembelajaran menggunakan media hasilnya akan lebih baik dan mudah 




 KAJIAN  PUSTAKA  
A. KAJIAN TEORI 
Pengertian hasil belajar.  
Menurut Darmansyah (2006:13) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Dari 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar 
adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa setelah menjalani proses 
pembelajaran. Cece Rahmat ( dalam Zainal Abidin. 2004:1 ) mengatakan bahwa 
hasil belajar adalah “ Penggunaan angka pada hasil tes atau prosedur penilaian 
sesuai dengan aturan tertentu, atau dengan kata lain untuk mengetahui daya serap 
siswa setelah menguasai materi pelajaran yang telah diberikan. Nana Sujana ( 
1989:9 ) belajar didefinisikan sebagai proses interaksional dimana pribadi 
menjangkau wawasan – wawasan baru atau merubah sesuatu yang lama.  
Selanjutnya peranan hasil belajar menurut Nasrun Harahab ( dalam Zainal Abidin. 
2004:2 ) yaitu : 
“ a. Hasil belajar berperan memberikan informasi tentang 
kemajuan belajar siswa setelah mengikuti PBM dalam jangka 
waktu tertentu. b. Untuk mengetahui keberhasilan komponen – 
komponen pengajaran dalam rangka mencapai tujuan. c. Hasil 
belajar memberikan bahan pertimbangan apakah siswa diberikan 
program perbaikan, pengayaan atau melanjutkan pada program 
pengajaran berikutnya. d. Untuk keperluan bimbingan dan 
penyuluhan bagi siswa yang mengalami kegagalan dalam suatu 
program bahan pembelajaran. e. Untuk keperluan supervisi bagi 
kepala sekolah dan penilik agar guru lebih berkompeten. f. Sebagai 
bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua siswa dan 




Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa 
kapabilitas. Setelah belajar orang memilki ketrampilan, sikap, dan nilai.  
Jadi menurut pendapat saya kesimpulannya belajar adalah seperangkat proses 
kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, 
menjadi kapabilits baru.  
a. Pengertian Matematika 
       Matematika adalah ilmu logika tentang bentuk susunan, besaran dan konsep–
konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya, matematika dapat dibagi kedalam 
tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. Matematika mengkaji benda abstrak 
(benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan menggunakan simbol 
(lambang) dan penalaran deduktif (Sutawijaya,1997:176). James & James ( dalam 
Ruseffendi. 27:1993 ) menyatakan bahwa matematika bukanlah pengetahuan menyendiri 
yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika untuk membantu 
masalah sosial, ekonomi dan alam.   
Sebagai guru matematika dalam menanamkan pemahaman seseorang belajar 
matematika utamanya bagaimana menanamkan pengetahuan konsep-konsep dan 
pengetahuan prosedural. 
Hubungan antara konseptual dan prosedural sangat penting. Pengetahuan  
konseptual mengacu pada pemahaman konsep, sedangkan pengetahuan prosederal 
mengacu pada ktrampilan melakukan suatu algoritma atau posedur menyelesaikan soal-
soal matematika. Menurut Sutawijaya (1997:177), memahami konsep saja tidak cukup, 
karena dalam praktek kehidupan sehari-hari siswa memerlukan ketrampilan matematika. 
Kesimpulannya pembelajaran matematika akan berhasil dengan baik bila 
menggunakan alat bantu/perantara atau media. 
b. Pengertian Media 
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Di dalam pengajaran dikenal beberapa istilah seperti peragaan atau keperagaan. 
Tetapi dewasa ini istilah keperagaan ini telah mulai dipopulerkan dengan istilah media. 
Kata media berasal dari bahasa latin dan secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima pesan.  
Arif. S. Sadiman ( 6:1999 ) yang mengutip pendapat Gagne menyebut media “ 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar”. National Education Association ( NEA ) dalam Abdul Halim ( 11:2002 ) 
mendefinisikan media sebagai “ benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca 
atau dibicarakan dan dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar “. Senada dengan itu 
Ruseffendi ( 141:1993 ) menyatakan bahwa : 
“ Media merupakan alat bantu untuk mempermudah siswa 
memahami konsep matematika. Alat bantu itu dapat berwujud 
benda kongkrit, seperti : batu-batuan, dan kacang-kacangan. Untuk 
menerapkan konsep bilangan, kubus ( bendanya ) untuk 
memperjelas konsep titik, ruas garis, daerah bujur sangkar dan 
wujud dari kubus itu sendiri, serta benda-benda bidang beraturan 
untuk menerangkan konsep bangun datar dan bangun ruang “.  
Pendapat-pendapat di atas memiliki kesamaan yaitu media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa, diharapkan hasil siswa 
belajar dapat ditingkatkan setelah menggunakan media.  
c. Jenis-jenis Media 
 Kata media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata 
medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah ( antara dua pihak atau kutub ) 
atau suatu alat. Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika pada 
tingkat sekolah dasar meliputi berbagai macam bentuk. Adapun jenis-jenis dari media 
adalah sebagai berikut : (a) benda asli yang berada dilingkungan siswa. (b) papan 
planel. (c) lambang bilangan. (d) dekak-dekak. (e) model bangun datar. (f) papan 
berpaku. (g) model bangun ruang. Menurut Wina Sanjaya ( 2006:171) media yang 
digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
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Agar penulisan laporan ini lebih terarah nantinya maka penulis akan membatasi 
tentang jenis media bangun ruang.  
d. Pengertian Media Bangun Ruang 
Bangun ruang adalah sejenis benda ruang beraturan yang memiliki rusuk, sisi dan 
titik sudut. Media bangun ruang menyerupai kotak, dengan bentuk massif, berongga, 
dan kerangka. Bentuk–bentuk bangun ruang sudah dikenal siswa dikelas IV adalah 
kubus, balok, tabung, prisma, kerucut, limas, dan bola. Bentuk-bentuk tersebut akan 
dipelajari kembali di kelas IV,V, dan VI dengan pembahasannya dititik beratkan pada 
penentuan jaring-jaring pemukaan bangun ruang, seperti : kubus, balok dan tabung. 
Untuk lebih jelasnya penulis akan menjelaskan pengertian bangun ruang satu 
persatu. 
Sartono Wirodikromo (2:2003) mendefinisikan kubus, balok, dan 
tabung sebagai berikut : “ (a) Kubus yaitu sebuah benda ruang 
yang dibatasi oleh 6 bidang datar yang masing-masing berbentuk 
persegi yang sama dan sebangun atau kongruen. Yang mempunyai 
6 sisi 12 rusuk dan 8 titik sudut serta diagonalnya sama panjang. 
(b) Balok yaitu sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 6 sisi datar 
yang masing-masing berbentuk persegi panjang yang terdiri dari 
mempunyai 6 sisi 12 rusuk dan 8 titik sudut. (c) Tabung yaitu 
sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 2 sisi datar yang berbentuk 
lingkaran dan 1 sisi lengkung yang berbentuk persegi panjang. 
 
  Kesimpulannya kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah 
persegi yag berukuran sama. Balok adalah : sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 
tiga pasang ( enam buah ) persegi panjang dimana setiap pasang persegi saling sejajar 
(berhadapan ) dan berukuran sama.  
e. Peranan Media Bangun Ruang di Dalam Pembelajaran Matematika, selain untuk 
mengkongkritkan konsep yang terdapat dalam pembelajaran, media bangun ruang 
dapat berperanan untuk memudahkan siswa dalam menerima materi jarring –jaring 
bangun ruang dan luas permukaan bangun ruang. Penggunaan media bangun ruang 
ini diharapkan dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Dengan kata lain, 
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penggunaan media bangun ruang dalam pembelajaran matematika dapat 
memperbesar minat dan perhatian siswa.  
Arnis Kamar ( 2002:18 ) fungsi media bangun ruang dalam pembelajaran 
matematika adalah sebagai berikut : 
“ (a) Dengan adanya media siswa akan lebih banyak mengikuti 
pembelajaran matematika dengan gembira sehingga minatnya 
dalam mempelajari matematika semakin besar. Anak akan senang, 
terangsang, tertarik dan bersikap positif terhadap pembelajaran 
matematika. (b) dengan menyajikan konsep abstrak matematika 
dalam bentuk kongkrit, maka siswa pada tingkat yang lebih rendah 
akan lebih mudah memahami dan mengerti. (c) Media dapat 
membantu daya titik ruang, karena tidak membayangkan bentuk-
bentuk geometri terutama bentuk geometri ruang, sehingga dengan 
melalui gambar dan benda-benda nyata akan terbantu daya 
pikirnya agar lebih berhasil dalam belajar. (d) Siswa akan 
menyadari hubungan antara pengajaran dengan benda-benda yang 
ada disekitarnya. (e) Konsep abstrak yang tersaji dalam bentuk 
konkrit berupa model matematika dapat dijadikan objek penilaian. 
 
B. TEMUAN HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
Bedasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media bangun ruang dalam pembelajaran matematika dapat membantu guru 
menjelaskan hal yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit sehingga siswa mudah 
belajar matematika.  
Namun dalam pelaksanaan guru hendaknya memilih dan menggunakan media 
yang cocok untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, sehingga siswa 
dapat terlibat secara fisik, mental dan social, dalam pembelajara. Sejalan dengan 
pendapat para ahli diatas penulis, penulis akan menggunakan bangun ruang dalam 
kegiatan pembelajaran luas pemukaan adalah sebagai berikut.: (a) Mengamati model 
bangun ruang berongga, dan model kerangka. (b) Memberi nama bangun ruang, dan 
mengguankan media bangun ruang berongga untuk menunjukkan sisi. (c) 
Menggunakan model kerangka untuk menunjukkan rusuk. (d) menghitung sisi, rusuk, 
dan titik sudut. (e) Mengukur pada model bangun ruang pada : rusuk, panjang, lebar, 
tinggi, jaring-jaring dan diameter. (f) mencari luas sisi bangun ruang. (g) Menemukan 
rumus luas permukaan kubus, balok, dan tabung, dan (h) Membimbing siswa 
menggunakan rumus-rumus dengan memberikan latihan-latihan. Dengan 
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menggunakan media siswa dapat termotivasi sebagaimana Ivas K. Davles ( 1991:215 
) jika seseorang telah termotivasi maka ia siap untuk melakukan hal-hal yang 
diperlukan sesuai dengan yang dikehendaki. 
 
C. KERANGKA PIKIR       
Bertolak pada berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah 
setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang apat menciptakan kondisi yang 
memungkinkan pebelajar untuk menerima pengetahuan kerampilan, dan sikap. 




A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 3 Jenengan Kecamatan  Sawit 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
satu (ganjil) tahun ajaran 2009/2010. Lebih tepatnya 6 bulan, tetapi bulan 
terakhir/Desember hanya digunakan untuk penyempurnaan penulisan laporan. 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini mengambil subjek siswa SDN 3 Jenengan Kecamatan Sawit 
Kabupaten Boyolali, terutama siswa kelas IV dalam pembelajaran Matematika 
materi bangun ruang sederhana. 
C. Prosedur Penelitian 
Proses penelitian tindakan merupakan kerja berulang atau (siklus), sehingga 
diperoleh pembelajaran dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal tentang 
jaring-jaring bangun ruang dan luas pemukaan bangun ruang di kelas IV. Penelitian 
ini dilaksanakan dengan 2 siklus. Dua siklus dilakukan 2 kali pertemuan. Pada setiap 
siklus terdapat rencana, tindakan, observasi dan refleksi. 
Menurut Wardani ( 2002:1.4) PTK adalah Penelitian yang dilakukan guru dalam 
kelasnya dan berkolaboratif antara peneliti dengan praktisi ( guru dan kepala sekolah 
). Terdapat empat tahapan yang digunakan secara sistematis dalam proses 
penelitian ini dan diterapkan dalam dua siklus, yaitu proses tindakan siklus I dan 










Perencanaan Tindakan I 
Rencana Terevisi I 
Refleksi I 
Tindakan dan Observasi II 
IIII 







Alur penelitian dapat dilihat di bawah ini :  
Siklus 1 :  
Langkah-langkah yang digunakan adalah : 
a. mengamati aneka bangun ruang 
b. memberi nama bangun ruang 
c. menggunakan media bangun ruang untuk menunjukkan sisi. Rusuk, dan 
titik sudut.  
d. Menghitung sisi, rusuk, dan titik sudut  
e. Megukur panjang, lebar, tinggi, diameter, dan jaring-jaring bnagun ruang. 
f. Memberi nama sisi, rusuk dan titik sudut. 
g. Mencari luas sisi-sisi bangun ruang. 
h. Menemukan rumus luas pemukaan bangun ruang 
i. Latihan.  
Studi Pendahuluan PBM Bangun Ruang: 
Rencana, Refleksi ,Tindakan, Observasi, Rencana, Refleksi, Tindakan, Observasi 
Siklus 2 :  
Langkah-langkah yang digunakan adalah : 
a. mengamati jaring-jaring bangun ruang 
b. mengukur panjang masing-masing rusuk 




Rencana Terevisi II 
 21 
d. menggunting jaring-jaring bangun ruang 
e. membentuk beberapa macam model jaring-jaring bangun ruang 
f. mengelompokkan sisi-sisi yang sebangun 
g. mencari luas masing-masing sisi 
h. menjumlahkan semua sisi  
i. menggunakan rumus pencari luas pemukaan bangun ruang untuk menyelesaikan latihan 
.   
Langkah-langkah  PTK dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1. Rencana 
Menyediakan perangkat penelitian meliputi: 
- Rencana pembelajaran yang berisikan tentang : (a).Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar (b). Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) (c). Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) (d). Sumber / Alat / Metode (e). Penilaian 
- Lembar Observasi murid 
- Lembar Kerja Siswa 
2. Pelaksanaan Tindakan 
- Meragakan aneka bangun ruang 
- Menggunakan model bangun ruang berongga untuk menunjukkan sisi, dan titik 
sudut. Model kerangka untuk menunjukkan rusuk. 
- Lima orang siswa kelas bergantian menghitung sisi, rusuk dan titik sudut dari 
model-model bangun ruang. 
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- Lima orang siswa ke depan kelas bergantian untuk menunjukkan rusuk, panjang, 
lebar, tinggi, jaring-jaring, dan diameter dari masing-masing bangun ruang. 
- Lima orang siswa ke depan kelas mengukur rusuk, panjang, lebar, tinggi, jaring-
jaring, dan diameter bangun ruang. 
- Siswa mencari luas permukaan sisi bangun ruang. 
- Melalui bimbingan guru siswa menemukan rumus luas permukaan kubus, balok 
dan tabung. 
- Mengerjakan latihan dengan menggunakan rumus luas permukaan kubus, balok 
dan tabung. 
3. Observasi 
Pengamatan yang dilakukan pada siswa dalam menggunakan media bangun ruang 
adalah dengan menyediakan lembar pengamatan tentang : 
Kegiatan Siswa, pada : 
       1. Pendahuluan meliputi :  
(a) Melengkapi alat tulis (b) mengerjakan PR 
2. Kegiatan inti Meliputi :  
 (a) Memperhatikan uraian guru (b) Mengerjakan latihan tepat waktu 
(c) Mengerjakan latihan dengan memahami rumus (d) Berani bertanya 
(e) Berani menjawab pertanyaan guru (f) Kurang memperhatikan seperti 
bercanda, minta izin. 
3. Penutup Meliputi : merangkum pelajaran. 
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4. Hasil Belajar 
Observasi yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa adalah : 
· Mendata hasil belajar siswa yang sudah mencapai hasil ≥ 6,5 dan yang 
belum mencapai 6,5. 
· Menemukan kesulitan siswa dalam memahami dan menggunakan jaring-
jaring bangun ruang, rumus luas pemukaan bangun ruang. 
5. Analisa 
Bedasarkan kegiatan siswa dan hasil belajar siswa, maka hasil analisa 
peneliti dapat digambarkan pada refleksi. 
4 . Refleksi 
Berkaitan dengan hasil observasi tentang kegiatan dan hasil belajar 
siswa di atas maka penelitian berkolaborasi dengan pengamat dan 
menetapkan :  
· Apa yang telah dicapai siswa dalam menggunakan rumus luas pemukaan 
bangun ruang. 
· Apa yang belum dicapai siswa dalam menggunakn rumus-rumus bangun 
ruang. 
· Apa yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran dalam siklus berikutnya. 
b. Siklus II 
1. Rencana 
Menyediakan perangkat penelitian meliputi: 
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- Rencana pembelajaran yang berisikan tentang : (a).Standar kompetensi, 
Kompetensi Dasar (b). Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) (c). Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) (d). Sumber / Alat / Metode (e). Penilaian 
- Lembar Observasi murid 
- Lembar Kerja Siswa 
2. Pelaksanakan Tindakan 
- Siswa meletakkan jaring-jaring bangun ruang yang dibawa dari rumah masing-
masing 
- Siswa menukar jaring-jaringnya dengan teman sebangku 
- Memperhatikan jaring-jaring bangun ruang yang dipajang guru didepan 
- Masing-masing siswa mengukur panjang masing-masing rusuk bangun ruang 
- Siswa menggunting jaring-jaring bangun ruang 
- Siswa mampu menbentuk model jaring-jaring bangun ruang 
- Siswa mengelompokkan sisi-sisi yang sama dan sebangun 
- Siswa mengerjakan perintah guru  
- Guru membimbing siswa menggunakan rumus.  
3. Observasi 
Pengamatan yang dilakukan pada siswa dalam menggunakan media bangun ruang 
adalah dengan menyediakan lembar pengamatan tentang : 
Kegiatan Siswa, pada : 
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1. Pendahuluan, meliputi :  
(a) Melengkapi alat tulis (b) mengerjakan PR 
2. Kegiatan inti, Meliputi :  
(a) Memperhatikan uraian guru  (b) Mengerjakan latihan tepat waktu (c) Mengerjakan 
latihan dengan memahami rumus (d) Berani bertanya (e) Berani menjawab 
pertanyaan guru (f) Kurang memperhatikan seperti bercanda, minta izin. 
3. Penutup, meliputi : merangkum pelajaran. 
4. Refleksi 
Melalui hasil kolaborasi peneliti dengan pengamat serta hasil observasi maka peneliti 
menetapkan langkah-langkah untuk menentukan hasil penelitian dan peningkatan hasil 
pembelajaran di masa-masa yang akan datang.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN  
Hasil penelitian tindakan kelas pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Jenengan 
Sawit Boyolali sebagai berikut : 
1. Kondisi awal 
Pada awalnya peneliti merenungkan hasil nilai raport pada semester I dan II 
tahun ajaran 2008/2009, yang terbukti hasil belajar matematika menunjukan 
angka yang paling rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.    
Sebelum melakukan tindakan pertama (siklus pertama), diadakan tes awal 
untuk mengetahui kondisi awal prestasi belajar siswa. Hasil prestasi kondisi awal 
dapat dilihat dari data dibawah ini : 
Tabel 1 
Daftar Nilai Hasil belajar matematika kompetensi dasar 8.2 Menentukan 
jaring-jaring balok dan kubus, siswa Kelas IV SD Negeri 3 Jenengan Sawit 
Boyolali tahun 2009/2010 pada kondisi awal 
Ketuntasan No Nama Nilai 
Tuntas (T) Belum 
Tuntas (BT) 
1 Eva Dwi S 50 - BT 
2 Siti Zulaikhah 50 - BT 
3 Safah N.H 70 T - 
4 Andi Rian S. 60 - BT 
5 W.N. K Tyas 60 - BT 
6 Flanika V.P 60 - BT 
7 Zulfani P.D 60 - BT 
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8 Khinanti N.F 60 - BT 
9 Kheenan N.F 60 - BT 
10 Tri Wahu I.N.C 75 T - 
11 Anggi Kumalasari 60 - BT 
12 Nur Rafikhah 60 - BT 
13 Winda S 60 - BT 
14 Dinda A.C.P 70 T - 
15 Feni Dwi Aryati 60 - BT 
16 Diah W.A 60 - BT 
17 Aprilia 60 - BT 
18 Rida Yusi L 70 T - 
19 Dimas Angga S   65 T - 
20 Handoyo 60 - BT 
21 Diyon Adi S 60 - BT 
22 Khisan Fajri N.K 70 T - 
23 Taufig Agni H 70 T - 
24 Fasa Kemal M.B 70 T - 
25 Zacky Farel 70 T - 
26 Siwi Pratama 50 - BT 
Rata-rata 62 35 % 65 % 
 
 
Tabel 2. Hasil belajar siswa pada kondisi awal 
 Kondisi Awal 
Nilai terendah 50 
Nilai tertinggi 75 
Rata-rata nilai 62 
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Siswa belajar tuntas 35 % 
Siswa belajar yang belum tuntas 65 % 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa 
adalah 50, nilai tertinggi adalah 75, dan rata-rata nilainya 62, serta siswa yang 
telah belajar tuntaas baru 35 %, maka masih banyak siswa yang belum mencapai 
nilai ketuntasan (KKM=65). Sehinga perlu diadakan tindakan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada umumnya, dan pada materi bangun 
ruang pada khususnya.  
1. Siklus 1  
Setelah melaksanakan tindakan pada siklus I diperoleh peningkatan hasil 
belajar matematika pada ateri bangun ruang dengan menggunakan bangun ruang. 
Pada siklus I disampaikan kompetensi dasar menentukan sifat-sifat bangun ruang 
sederhana dan menentukan jaring-jaring balok dan kubus. Analisis hasil penelitian 
berdasakan tindakan, observasi dari sikap dan perilaku siswa pada siklus I dapat 
dikemukakan sebagai berkut : 
a. Siswa senang dengan  mata pelajaran yang diajarakan. 
b. Siswa tertarik dengan materi pelajaran. 
c. Siswa cukup aktif mendengarkan penjelasan guru saat KBM. 
d. Tertarik dengan media yang digunakan. 
e. Sebagian siswa belum dapat menerima pelajaran yang diajarkan dengan 
baik. 
f. Siswa cukup aktif menjawab pertanyaan guru, meskipun masih malu. 
g. Semangat siswa dalam KBM lumayan baik. 
h. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas masih perlu ditingkatkan. 
i. Siswa belum dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan tugas 
dari guru dengan baik. 
j. Siswa belum dapat mengerjakan soal tes dengan baik. 
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Untuk menetahui hasil belajar siswa pada siklus I, maka dapat dilihat analisis data 
di bawah ini : 
Tabel 3. Nilai formatif siswa pada siklus I 
No. Nama Komptensi Dasar : 
8.2  Menentukan jaring-
















Eva Dwi S  
Siti Zulaikhah 
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Windiah NK Tyas 




































Feni Dwi Aryati 
Diah W.A 
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Rida Yusi L 
Dimas Angga S 
Handoyo 
Diyon Adi S. 
Khisan Fazri N.K 
Taufiq Agni H 















Rata-rata nilai 75,6 
 
Tabel 4. Daftar/ketuntasan nilai siswa kelas IV SD Negeri 3 Jenengan 
Sawit Boyolali, Siklus I. 
 
Ketuntasan No Nama Nilai 
Tuntas (T) Belum 
Tuntas (BT) 
1 Eva Dwi S 75 T - 
2 Siti Zulaikhah 80 T - 
3 Safah N.H 80 T - 
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4 Andi Rian S. 80 T - 
5 W.N. K Tyas 80 T - 
6 Flanika V.P 80 T - 
7 Zulfani P.D 75 T - 
8 Khinanti N.F 80 T - 
9 Kheenan N.F 80 T - 
10 Tri Wahu I.N.C 90 T - 
11 Anggi Kumalasari 70 T - 
12 Nur Rafikhah 80 T - 
13 Winda S 80 T - 
14 Dinda A.C.P 80 T - 
15 Feni Dwi Aryati 80 T - 
16 Diah W.A 80 T - 
17 Aprilia 80 T - 
18 Rida Yusi L 80 T - 
19 Dimas Angga S 90 T - 
20 Handoyo 80 T - 
21 Diyon Adi S 75 T - 
22 Khisan Fajri N.K 80 T - 
23 Taufig Agni H 90 T - 
24 Fasa Kemal M.B 80 T - 
25 Zacky Farel 80 T - 
26 Siwi Pratama 60 - BT 
Rata-rata   75,6 96 % 4 % 
 
Tabel 5. Hasil belajar siswa pada siklus I 
Keterangan hasil belajar siswa pada siklus I 
Nilai terendah 60 
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Nilai tertinggi 90 
Rata-rata nilai 75,6 
Siswa belajar tuntas 96 % 
Siswa belajar yang belum tuntas  4 % 
 
Tabel 6. Perbandingan  hasil tes kondisi awal dengan siklus I, siswa kelas IV SDN 3 
Jenengan Sawit Boyolali 
 Kondisi Awal Siklus I 
Nilai terendah 50 60 
Nilai tertinggi 75 90 
Rata-rata nilai 62  75,6 
Siswa belajar tuntas 35 % 96 % 
Siswa belajar yang 
belum tuntas 
65 %  4 % 
 
Dari hasil analisa data peningkatan hasil belajar kognitif siswa siklus I dapat 
disimpulkan bahwa persentsi hasil belajar siswa yang tuntas naik dari 35 % 
kondisi awal menjadi 96 % setelah siklus I, berarti mengalami kenaikan  sebesar 
61 %, dengan nilai batas tuntas < 65. Adapun nilai terendah pada kondisi awal 50, 
sedangka setelah siklus I mengalami kenaikan mejadi 60. Nilai tertinggi pada 
kondisi awal adalah 75 setelah silus I menjadi 90. Rata-rata nilai pada kondisi 
awal 62 setelah siklus I menjadi 75,6. Pada siklus I ternyata masih ada siswa yang 
belum tuntas belajarnya sehingga guru berusaha untuk mengadakan perbaikan 
bagi siswa yang belum mencapai batas tuntas, dan memberikan pengayaan kepada 
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seluruh siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM = < 65). 
Pelaksanaan Perbaikan dan Pengayaan ini dilaksanakan pada siklus II. 
2. Siklus II 
Peneliti melaksanakn tindakan pada siklus II dengan materi yang sama dengan 
siklus I yaitu Menentukan jaring-jaring balok dan kubus. Analisa hasil penelitian 
berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi dari sikap dan perilaku siswa pada 
siklus II dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Siswa senang dengan  mata pelajaran yang diajarakan. 
b. Siswa tertarik dengan materi pelajaran. 
c. Siswa cukup aktif mendengarkan penjelasan guru saat KBM. 
d. Tertarik dan senang dengan media yang digunakan. 
e. Siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. 
f. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru dan mau berebut mengerjakan 
tugas dan mengerjakan soal latihan dipapan tulis. 
g. Semangat siswa dalam mengikuti KBM meningkat. 
h. Siswa aktif mengerjakan tugas dari guru. 
i. Siswa sudah dapat mengerjakan tugas dari guru dengan baik. 
j. Siswa dapat mengerjakan soal test dengan baik. 
 
Untuk menetahuai hasil belajar siswa pada silus II, maka dapat dilihat 
melalui tabel nilai dibawah ini :  
Tabel 7. Daftar/ketuntasan nilai siswa kelas IV SD Negeri 3 Jenengan 
Sawit Boyolali, Siklus II. 
Ketuntasan No Nama Nilai 
Tuntas (T) Belum 
Tuntas (BT) 
1 Eva Dwi S 75 T - 
2 Siti Zulaikhah 80 T - 
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3 Safah N.H 80 T - 
4 Andi Rian S. 80 T - 
5 W.N. K Tyas 80 T - 
6 Flanika V.P 80 T - 
7 Zulfani P.D 75 T - 
8 Khinanti N.F 80 T - 
9 Kheenan N.F 80 T - 
10 Tri Wahu I.N.C 90 T - 
11 Anggi Kumalasari 75 T - 
12 Nur Rafikhah 80 T - 
13 Winda S 80 T - 
14 Dinda A.C.P 80 T - 
15 Feni Dwi Aryati 80 T - 
16 Diah W.A 80 T - 
17 Aprilia 80 T - 
18 Rida Yusi L 80 T - 
19 Dimas Angga S 90 T - 
20 Handoyo 80 T - 
21 Diyon Adi S 75 T - 
22 Khisan Fajri N.K 80 T - 
23 Taufig Agni H 90 T - 
24 Fasa Kemal M.B 80 T - 
25 Zacky Farel 80 T - 
26 Siwi Pratama 65 T - 
Rata-rata   79,8 100 % 0 % 
 
Tabel 8. Perbandingan  hasil tes siklus I, dan siklus II siswa kelas IV SDN 3 Jenengan 
Sawit Boyolali 
 Siklus I Siklus II 
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Nilai terendah 60 65 
Nilai tertinggi 90 90 
Rata-rata nilai  75,6    79,8 
Siswa belajar tuntas 96 % 100 % 
Siswa belajar yang 
belum tuntas 
 4 % 0 % 
 
Tabel 9. Perbandingan  hasil tes Kondisi awal, siklus I, dan siklus II siswa 
kelas IV SD Negeri 3 Jenengan Sawit Boyolali 
 Kondisi awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 50 60 65 
Nilai tertinggi 75 90 90 
Rata-rata nilai 62  75,6    79,8 
Siswa belajar 
tuntas 




   65 %    4 %   0 % 
 
 Dari tabel perbandingan hasil tes kondisi awal, silus I, dan siklus II dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada kondisi awal 50, pada siklus I 60, dan 
pada siklus II naik menjadi 65. 
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2. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada kondisi awal 75, pada siklus I naik 
menjadi 90, dan pada siiklui II adalah 90. 
3. Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada kondisi awal sebesar 62, 
siklus I menjadi 75,6, dan pada siklus II naik lagi menjadi 79,8. 
4. Untuk pencapaian kriteria ketuntasan minimal (nilai KKM = < 65 ) pada kondisi 
awal 35 %, setelah tes siklus I naik menjadi 96 %, dan setelah sikus II naik lagi 
menjadi 100 %. Jadi secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa hasil 
pembelajaran dapat meningkat setelah diadakan tindakan pada siklus I dan siklus 
II. 
Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada kondisi 
awal, siklus I dan siklus II, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. 
Guru dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan kekurangan 
– kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Prosentase hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor siswa meningkat. Hal ini 
terbukti adanya peningkatan hasil belajar yang berupa mampu mengerjakan tugas-tugas 
yang diberikan dari guru dengan rasa percaya diri, tidak ragu-ragu dan berani 
bertangung jawab atas apa yang dikerjakannya. Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa 
yang semula takut dan malu untuk mengerjakan tugas dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru, sekarang siswa semakin berani menjawab pertanyaan dan 
mengerjakan tugas dari guru. Berdasarkan peningkatan hasil belajar yang telah dicapai 
siswa maka pelaksanaa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap cukup dan diakhiri 
pada siklus ini. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian pada siklus I dan II dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran Matematika menggunakan bangun ruang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Jenengan Sawit Boyolali. 
 Pada siklus I setelah diadakan tes kemampuan awa dilanutkan dengan siswa 
menerima materi pelajaan tentang bangun ruang. Proses pembelajaan disampaiikan 
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dengan stategi dan terencana dimulai dari kegiatan awal , inti,dan penutup. Kegiata ini 
terfokus mengaktifkan siswa mulai dari memperhatikan penjelasan, melakukan 
percobaan dan praktik, untuk memperoleh kesimpulan, diakhiri peningkatan hasil belajar 
siswa yaitu  dari kondisi awal, siklus I, dan sikus II tampak adanya peningkatan hasil 
belajarnya. Terbukti dapat dilihat pada tabel di atas. 
 Siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I untuk memantapkan dan mencapai 
tuun penelitian. Pembelajaran yang disampaikan tentang bangun ruang dengan 
menggunakan media bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswwa 
tentang bangun ruang pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Jenengan Sawit Boyolali. Kegitan 
belajar dilaksanaka dengan strategi terencana sebagaimana siklus I dan kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. Hasail siklu II menunjukkan peningkatan hasil 
belajar siswa yaitu nilai rata-rata siswa menjadi 79,8. Siswa yang belajar tunta mencapai 
100 %. 
 Tabel 10. Perbandingan  hasil tes Kondisi awal, siklus I, dan siklus II siswa 
kelas IV SD Negeri 3 Jenengan Sawit Boyolali 
 Kondisi awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 50 60 65 
Nilai tertinggi 75 90 90 
Rata-rata nilai 62  75,6    79,8 
Siswa belajar 
tuntas 




   65 %    4 %   0 % 
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 Dari tabel perbandingan hasil tes kondisi awal, silus I, dan siklus II dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada kondisi awal 50, pada siklus I 60, dan 
pada siklus II naik menjadi 65. 
2. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada kondisi awal 75, pada siklus I naik 
menjadi 90, dan pada siiklui II adalah 90. 
3. Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada kondisi awal sebesar 62, 
siklus I menjadi 75,6, dan pada siklus II naik lagi menjadi 79,8. 
4. Untuk pencapaian kriteria ketuntasan minimal (nilai KKM = < 65 ) pada kondisi 
awal 35 %, setelah tes siklus I naik menjadi 96 %, dan setelah sikus II naik lagi 
menjadi 100 %. Jadi secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa hasil 
pembelajaran dapat meningkat setelah diadakan tindakan pada siklus I dan siklus 
II. 
Bedasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat, baik 
hasil belajar kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. Dengan demikian penggunaan  
media pembelajran matematika yang berupa bangun ruang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kela IV SD Negeri 3 Jenegan Sawit Boyolali. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui 
Penggunaan Bangun Ruang Siswa Kelas IV SD di SD Negeri 3 Jenengan Sawit 
Boyolali Tahun 2009/2010, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
 Hasil belajar matematika pada materi bangun ruang siswa kelas IV SD Negeri 
3 Jenengan Sawit dapat meningkat dengan menggunakan bangun ruang bila di 
bandingkan pada pembelajaran sebelumnya yang tidak menggunakan media 
bangun ruang. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan 
yaitu pada kondisi awal hanya mencapai 62, setelah siklus I mencapai 75,6 dan 
pada siklus II naik menjadi 79,8. 
Yang ditekankan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara meningkatkan 
kualitas dan kuantitas pembelajaran Matematika Kompetensi Dasar : 8.1 
Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana dan 8.2 Menentukan jaring-jaring 
kubus di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 3 Jenengan Sawit meliputi : 
a. Pemantapan kemampuan  guru terhadap kompetensi dasar bangun ruang di 
kelas IV Sekolah Dasar. 
b. Meningkatkankan kemampuan guru dalam merencanakan dan menerapkan 
strategi pembelajaran bercirikan pendekatan Inkuiri dan Discovery 
c. Mengenalkan pada guru mengenai penerapan strategi motivaasi belajar. 
d. Meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan media atau alat peraga 
matematika terutama bangun ruang sederhana di kelas IV SD Negeri 3 
Jenengan Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali, baik alat peraga yang 
tersedia maupun alat peraga buatan guru. 
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 Berdasarkan temuan dan hasil penelitian tentang penggunaan bangun ruang 
ternyata dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa tentang  bangun 
ruang pada siswa kelas IV di SD Negeri 3 Jenengan Sawit Boyolali. 
 Jadi secara keseluruhan hasil belajar siswa sudah meningkat bila dilihat dari 
nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas IV ini. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan bangun ruang pada kelas 
IV SD Negeri 3 Jenengan Sawit Boyolali tahun ajaran 2009/2010, maka saran-
saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu 
pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik di SD 
Negeri 3 Jenengan Sawit Boyolali pada khususnya sebagai berikut :  
1. Bagi Sekolah 
 Penelitian dengan Class-room action research membantu dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi Guru 
a. Untuk meningkatkan hasil belajar Matematika (materi bangun ruang) 
diharapkan menggunakan media pembelajaran yang sesuai baik itu media 
yang sudah ada maupun buatan guru. 
b.  Untuk meningkatkan keaktivan, kreatifitas siswa dan keefektivan 
pembelajaran diharapkan menerapkan pendekatan inkuiri dan discoveri. 
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan penelitan 
disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa dengan kalimat 
yang lebih mengarah pada proses pembelajaran dengan menggunakan  
media pembelajaran yang sesuai. 
d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan media bangun ruang pada mata 
pelajaran matematika materi bangun ruang . 
3. Bagi Siswa 
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a. Peserta didik henndaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide 
yang kreatif atau pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan lancar sehingga memperoleh hasil belajar 
yang optimal. 
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